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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen Kegiatan Rohani 

Islam dalam Membentuk Karakter Keislaman Siswa di SMA Negeri 3 

Panyabungan yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Manajemen Kegiatan Rohani Islam dalam Membentuk Karakter 

Keislaman Siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan 

Manajemen kegiatan Rohani Islam dalam membentuk karakter 

keislaman siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan telah dilaksanakan 

melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Perencanaan dilakukan secara sistematis melalui rapat dan 

koordinasi yang melibatkan kepala sekolah, pembina Rohis, guru PAI, 

ketua dan pengurus Rohis dengan mempertimbangkan kebutuhan 

siswa, hasil evaluasi kegiatan sebelumnya, kalender pendidikan, serta 

visi dan misi sekolah. Program yang direncanakan meliputi tadarus Al-

Qur'an, salat berjamaah, kajian keislaman, kultum, mentoring, tahfiz, 

Jum'at Religi, Wirid Yasin, pesantren Ramadan, peringatan hari besar 

Islam, dan kegiatan sosial. 

Pengorganisasian dilakukan melalui pembentukan struktur 

kepengurusan dan pembagian tugas sesuai bidang masing-masing. 

Pembina berperan memberikan arahan, pendampingan, dan 

pengawasan, sedangkan pengurus bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan Rohis berjalan melalui 

berbagai kegiatan keagamaan dan sosial yang memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa dalam mengamalkan nilai-nilai Islam. 

Sementara itu, evaluasi dilakukan secara berkala dengan melihat 

keterlaksanaan program, keaktifan siswa, kendala yang dihadapi, serta 

perubahan perilaku siswa. Hasil evaluasi menjadi dasar untuk 

memperbaiki dan  meningkatkan  kegiatan  Rohis  berikutnya.  Dengan 
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demikian, manajemen kegiatan Rohis telah dilakukan secara terarah 

untuk mendukung pembentukan karakter keislaman siswa. 

2. Kegiatan Rohani Islam dalam Membentuk Karakter Keislaman Siswa 

di SMA Negeri 3 Panyabungan 

Kegiatan Rohani Islam dalam membentuk karakter keislaman 

siswa dilaksanakan melalui berbagai kegiatan rutin maupun insidental, 

yaitu tadarus Al-Qur'an, tahfiz, mentoring keagamaan, salat berjamaah, 

Jum'at Religi, Wirid Yasin, kajian keislaman, kultum, pesantren 

Ramadan, peringatan hari besar Islam, dan bakti sosial. Kegiatan 

tersebut tidak hanya bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman siswa terhadap ajaran Islam, tetapi juga menjadi sarana 

pembiasaan dalam mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Melalui tadarus, tahfiz, salat berjamaah, kajian keislaman, 

mentoring, dan kultum, siswa dibiasakan untuk meningkatkan 

religiusitas, kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam menjalankan 

ajaran agama. Sementara itu, kegiatan kepanitiaan, kerja sama, dan 

bakti sosial melatih siswa untuk memiliki tanggung jawab, kepedulian 

sosial, kerja sama, empati, dan sikap saling menghargai. Dengan 

demikian, kegiatan Rohis memberikan kontribusi positif terhadap 

pembentukan karakter keislaman siswa, terutama dalam aspek 

religiusitas, kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian sosial, kerja 

sama, dan akhlakul karimah. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Kegiatan Rohani Islam 

dalam Membentuk Karakter Keislaman Siswa di SMA Negeri 3 

Panyabungan 

Faktor pendukung manajemen kegiatan Rohani Islam meliputi 

dukungan pihak sekolah, peran pembina dan guru PAI, kerja sama 

pengurus, keberagaman program kegiatan, serta partisipasi dan 

antusiasme sebagian besar siswa. Dukungan tersebut membantu 



 

 

kegiatan Rohis dapat terlaksana dan memberikan pembinaan 

keagamaan kepada siswa secara berkelanjutan. 

Adapun faktor penghambat meliputi belum meratanya partisipasi siswa, 

masih terdapat pengurus yang kurang aktif, keterbatasan waktu, serta 

keterbatasan sarana dan dana pada kegiatan tertentu. Dengan demikian, 

meskipun masih terdapat beberapa kendala, manajemen kegiatan Rohis 

di SMA Negeri 3 Panyabungan telah berupaya mengoptimalkan 

kegiatan keagamaan sebagai sarana dalam membentuk karakter 

keislaman siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan terus memberikan dukungan terhadap 

pengembangan kegiatan Rohani Islam melalui penyediaan sarana dan 

prasarana, penguatan kebijakan sekolah yang mendukung pembinaan 

karakter keislaman, serta peningkatan kerja sama dengan berbagai pihak, 

baik orang tua, komite sekolah, maupun lembaga keagamaan. Selain itu, 

sekolah diharapkan dapat mengalokasikan anggaran yang memadai agar 

program-program Rohani Islam dapat dilaksanakan secara lebih optimal. 

2. Bagi Pembina Rohis 

Pembina Rohis diharapkan terus meningkatkan kualitas pembinaan 

terhadap pengurus dan anggota Rohis melalui kegiatan mentoring, 

pelatihan kepemimpinan, pembinaan organisasi, serta pengembangan 

program yang lebih inovatif dan menarik. Pembina juga diharapkan dapat 

melakukan evaluasi secara berkelanjutan agar setiap program yang 

dilaksanakan semakin efektif dalam membentuk karakter keislaman siswa. 

3. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan terus memperkuat 

sinergi dengan pembina Rohis dalam mengintegrasikan pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam dengan kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam. 

Kolaborasi tersebut diharapkan mampu memperkuat proses internalisasi 

nilai-nilai Islam sehingga peserta didik tidak hanya memahami materi 

keagamaan secara teoritis, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi Pengurus Rohis 

Pengurus Rohis diharapkan terus meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola organisasi, memperkuat komunikasi antaranggota, serta 

menciptakan berbagai program yang kreatif, edukatif, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Pengurus juga diharapkan mampu menjadi 

teladan dalam menerapkan nilai-nilai keislaman sehingga dapat 

memberikan pengaruh positif kepada seluruh siswa di lingkungan sekolah. 

5. Bagi Anggota Rohis dan Peserta Didik 

Anggota Rohis diharapkan terus berpartisipasi aktif dalam setiap 

kegiatan yang diselenggarakan serta mengamalkan nilai-nilai keislaman 

yang diperoleh melalui kegiatan Rohani Islam dalam kehidupan sehari-

hari, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Selain itu, 

siswa diharapkan mampu menjadi agen perubahan yang dapat 

memberikan contoh perilaku religius kepada teman-temannya. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai manajemen kegiatan Rohani Islam dengan menggunakan 

pendekatan atau metode penelitian yang berbeda, seperti pendekatan 

kuantitatif atau mixed methods, sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas kegiatan Rohani Islam dalam 

membentuk karakter peserta didik. Penelitian selanjutnya juga disarankan 

untuk memperluas lokasi penelitian pada beberapa sekolah sehingga dapat 

dilakukan analisis komparatif mengenai penerapan manajemen kegiatan 

Rohani Islam di berbagai satuan pendidikan. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

MANAJEMEN KEGIATAN ROHANI ISLAM DALAM MEMBENTUK 

KARAKTER KEISLAMAN SISWA DI SMA NEGERI 3 PANYABUNGAN 

1. Perencanaan Kegiatan Rohis 

a. Penyusunan program kerja kegiatan Rohis. 

b. Adanya tujuan yang ingin dicapai dari setiap kegiatan Rohis. 

c. Kesesuaian program kegiatan dengan kebutuhan siswa. 

d. Keterlibatan pembina, pengurus Rohis, guru PAI, dan pihak sekolah dalam 

perencanaan. 

e. Penyusunan jadwal kegiatan Rohis. 

f. Penentuan sasaran atau peserta kegiatan. 

g. Persiapan tempat, waktu, dan perlengkapan kegiatan. 

h. Adanya program tadarus Al-Qur'an, salat berjamaah, kajian keislaman, 

kultum, mentoring, tahfiz, Jum'at Religi, Wirid Yasin, pesantren Ramadan, 

peringatan hari besar Islam, dan kegiatan sosial. 

2. Pengorganisasian Kegiatan Rohis 

a. Adanya struktur organisasi Rohis. 

b. Adanya pembina, ketua, sekretaris, bendahara, dan bidang-bidang kegiatan. 

c. Pembagian tugas dan tanggung jawab kepada pengurus. 

d. Pengurus menjalankan tugas sesuai bidang masing-masing. 

e. Koordinasi antara pembina dan pengurus Rohis. 

f. Kerja sama antara pengurus Rohis dengan pihak sekolah. 

g. Keterlibatan anggota dalam membantu pelaksanaan kegiatan. 

h. Keaktifan pengurus dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. 

3. Pelaksanaan Kegiatan Rohis 

a. Kegiatan Rohis dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

b. Pembina memberikan arahan dan bimbingan kepada pengurus dan anggota. 

c. Pengurus menjalankan kegiatan sesuai tugasnya. 

d. Siswa mengikuti kegiatan dengan tertib dan aktif. 

e. Pelaksanaan tadarus Al-Qur'an. 

f. Pelaksanaan tahfiz Al-Qur'an. 



 

 

 
 

g. Pelaksanaan mentoring keislaman. 

h. Pelaksanaan salat berjamaah. 

i. Pelaksanaan Jum'at Religi. 

j. Pelaksanaan Wirid Yasin. 

k. Pelaksanaan kajian keislaman. 

l. Pelaksanaan kultum. 

m. Pelaksanaan pesantren Ramadan. 

n. Pelaksanaan peringatan hari besar Islam. 

o. Pelaksanaan bakti sosial dan kegiatan sosial keagamaan. 

p. Adanya pembiasaan dan keteladanan selama kegiatan. 

q. Siswa terlibat secara aktif dalam pelaksanaan kegiatan. 

4. Pengawasan dan Evaluasi Kegiatan Rohis 

a. Pembina melakukan pengawasan terhadap kegiatan Rohis. 

b. Pihak sekolah melakukan pemantauan terhadap kegiatan. 

c. Pengurus memantau kehadiran siswa. 

d. Keaktifan siswa dalam kegiatan diperhatikan. 

e. Kendala dalam pelaksanaan kegiatan dicatat atau dibahas. 

f. Dilakukan evaluasi setelah kegiatan. 

g. Evaluasi membahas keterlaksanaan program. 

h. Evaluasi memperhatikan perubahan perilaku siswa. 

i. Hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki kegiatan berikutnya. 

5. Karakter Keislaman Siswa 

a. Siswa melaksanakan ibadah dengan tertib. 

b. Siswa terbiasa membaca Al-Qur'an. 

c. Siswa mengikuti salat berjamaah. 

d. Siswa menunjukkan sikap religius. 

e. Siswa datang dan mengikuti kegiatan tepat waktu. 

f. Siswa menunjukkan sikap disiplin. 

g. Siswa melaksanakan tugas yang diberikan. 

h. Siswa menunjukkan sikap bertanggung jawab. 

i. Siswa berkata dan bertindak jujur. 



 
 

 

j. Siswa menunjukkan sopan santun kepada guru dan sesama siswa. 

k. Siswa menghormati pembina dan guru. 

l. Siswa mampu bekerja sama dengan anggota lainnya. 

m. Siswa menunjukkan kepedulian terhadap sesama. 

n. Siswa menjaga kebersihan lingkungan dan tempat ibadah. 

o. Siswa menunjukkan sikap saling menghargai. 

p. Siswa menunjukkan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

q. Siswa menunjukkan sikap kepemimpinan dan amanah dalam menjalankan 

tugas. 

6. Faktor Pendukung Kegiatan Rohis 

a. Dukungan kepala sekolah terhadap kegiatan Rohis. 

b. Dukungan guru PAI dan pembina Rohis. 

c. Kerja sama antara pembina, pengurus, dan anggota. 

d. Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan. 

e. Ketersediaan sarana dan prasarana. 

f. Ketersediaan tempat pelaksanaan kegiatan. 

g. Ketersediaan dana untuk kegiatan. 

h. Keberagaman program kegiatan Rohis. 

i. Dukungan warga sekolah terhadap kegiatan keagamaan. 

7. Faktor Penghambat Kegiatan Rohis 

a. Tingkat kehadiran siswa dalam kegiatan. 

b. Siswa yang kurang aktif mengikuti kegiatan. 

c. Pengurus yang kurang aktif menjalankan tugas. 

d. Keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan. 

e. Keterbatasan sarana dan prasarana. 

f. Keterbatasan dana pada kegiatan tertentu. 

g. Kendala dalam koordinasi antar pengurus. 

h. Kendala dalam pelaksanaan program. 

i. Kendala dalam meningkatkan partisipasi siswa. 

j. Upaya pembina dan pengurus untuk mengatasi hambatan. 

  



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Manajemen Kegiatan Rohani Islam dalam Membentuk Karakter Keislaman 

Siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan 

1. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

1. Perencanaan 

a. Bagaimana proses perencanaan kegiatan Rohani Islam (Rohis) di SMA 

Negeri 3 Panyabungan? 

b. Siapa saja yang dilibatkan dalam penyusunan program kerja Rohis? 

c. Apa saja yang menjadi pertimbangan dalam menyusun program kerja 

Rohis? 

d. Bagaimana pihak sekolah memastikan program Rohis sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan tujuan sekolah? 

e. Bagaimana bentuk koordinasi sekolah dengan pembina dan pengurus 

Rohis dalam menyusun program kegiatan? 

2. Pengorganisasian 

a. Bagaimana struktur organisasi Rohis di SMA Negeri 3 Panyabungan? 

b. Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab dalam kepengurusan 

Rohis? 

c. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mendukung pengorganisasian 

kegiatan Rohis? 

d. Bagaimana koordinasi antara kepala sekolah, pembina, guru PAI, dan 

pengurus Rohis? 

3. Pelaksanaan 

a. Bagaimana dukungan sekolah terhadap pelaksanaan kegiatan Rohis? 

b. Fasilitas apa saja yang diberikan sekolah untuk mendukung kegiatan 

Rohis? 

c. Bagaimana keterlibatan siswa dalam pelaksanaan kegiatan Rohis? 

d. Bagaimana kegiatan Rohis membantu pembentukan karakter 

keislaman siswa? 



 
 

 

4. Pengawasan dan Evaluasi 

a. Bagaimana pengawasan yang dilakukan sekolah terhadap kegiatan 

Rohis? 

b. Bagaimana proses evaluasi kegiatan Rohis setelah kegiatan selesai? 

c. Apa saja yang menjadi bahan evaluasi kegiatan Rohis? 

d. Bagaimana hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki kegiatan 

Rohis berikutnya? 

 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat 

a. Apa saja faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan Rohis? 

b. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan Rohis? 

c. Bagaimana sekolah mengatasi keterbatasan sarana, dana, dan waktu 

dalam pelaksanaan kegiatan Rohis? 

2. Pedoman Wawancara Pembina Rohis 

1. Perencanaan 

a. Bagaimana proses penyusunan program kerja Rohis di SMA Negeri 3 

Panyabungan? 

b. Apakah kegiatan tahun sebelumnya menjadi bahan pertimbangan 

dalam menyusun program berikutnya? 

c. Bagaimana pengurus dilibatkan dalam memberikan usulan program 

kegiatan? 

d. Bagaimana menentukan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa? 

e. Apa tujuan utama dari program kegiatan Rohis yang direncanakan? 

2. Pengorganisasian 

a. Bagaimana pembagian tugas pengurus Rohis dalam menjalankan 

program kegiatan? 

b. Bagaimana pembina memberikan arahan kepada pengurus sebelum 

kegiatan dilaksanakan? 

c. Bagaimana koordinasi pembina dengan ketua dan pengurus Rohis? 



 

 

 
 

d. Bagaimana pembina menangani pengurus yang kurang aktif dalam 

menjalankan tugas? 

 

 

3. Pelaksanaan 

a. Apa saja kegiatan Rohis yang dilaksanakan di SMA Negeri 3 

Panyabungan? 

b. Bagaimana pelaksanaan kajian keislaman, mentoring, tahfiz, tadarus, 

dan kegiatan keagamaan lainnya? 

c. Bagaimana pembina memberikan motivasi kepada siswa agar aktif 

mengikuti kegiatan Rohis? 

d. Bagaimana kegiatan Rohis membentuk karakter religius, disiplin, 

tanggung jawab, dan akhlak siswa? 

4. Pengawasan dan Evaluasi 

a. Bagaimana pembina melakukan pengawasan terhadap kegiatan Rohis? 

b. Apakah setiap kegiatan selalu dilakukan evaluasi setelah selesai? 

c. Apa saja yang dibahas dalam evaluasi kegiatan Rohis? 

d. Bagaimana cara mengetahui perubahan karakter siswa setelah mengikuti 

kegiatan Rohis? 

e. Apa saja perubahan perilaku yang terlihat pada siswa yang aktif 

mengikuti Rohis? 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat 

a. Apa saja faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan Rohis? 

b. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan Rohis? 

c. Bagaimana cara mengatasi siswa yang kurang aktif mengikuti 

kegiatan? 

d. Bagaimana cara mengatasi keterbatasan waktu, sarana, dan dana? 

e. Apa yang dilakukan apabila perubahan karakter siswa belum dapat 

diukur secara langsung? 

3. Pedoman Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1. Perencanaan 



 
 

 

a. Bagaimana keterlibatan guru PAI dalam perencanaan kegiatan Rohis? 

b. Bagaimana hubungan kegiatan Rohis dengan pembelajaran PAI di 

kelas? 

c. Bagaimana guru PAI memberikan masukan terhadap materi dan 

kegiatan Rohis? 

2. Pengorganisasian 

a. Bagaimana koordinasi guru PAI dengan pembina Rohis? 

b. Apa peran guru PAI dalam membantu pengurus dan pembina Rohis? 

3. Pelaksanaan 

a. Bagaimana kegiatan Rohis membantu siswa menerapkan materi PAI 

dalam kehidupan sehari-hari? 

b. Apakah guru PAI terlibat sebagai narasumber dalam kegiatan Rohis? 

c. Bagaimana kegiatan Rohis membantu membentuk karakter keislaman 

siswa? 

4. Evaluasi dan Karakter Siswa 

a. Bagaimana guru PAI melihat perubahan perilaku siswa setelah mengikuti 

kegiatan Rohis? 

b. Apa saja perubahan karakter yang terlihat pada siswa yang aktif mengikuti 

Rohis? 

c. Bagaimana pengaruh kegiatan Rohis terhadap pembelajaran PAI? 

d. Apa saja kekurangan kegiatan Rohis yang menurut Bapak/Ibu masih perlu 

diperbaiki? 

D. Pedoman Wawancara Ketua Rohis 

1. Perencanaan 

a. Bagaimana proses penyusunan program kerja Rohis? 

b. Apakah pengurus diberikan kesempatan untuk menyampaikan usulan 

kegiatan? 

c. Bagaimana cara memilih program yang sesuai dengan kondisi sekolah 

dan kemampuan organisasi? 



 

 

 
 

d. Bagaimana rapat bersama pembina dilakukan sebelum menyusun 

program kerja? 

2. Pengorganisasian 

a. Bagaimana pembagian tugas dalam kepengurusan Rohis? 

b. Apa tugas bidang dakwah, ibadah, dan humas? 

c. Bagaimana koordinasi antara ketua dengan pengurus dan pembina? 

d. Bagaimana cara mengatasi pengurus yang kurang aktif atau 

berhalangan? 

 

3. Pelaksanaan 

a. Apa saja kegiatan Rohis yang dilaksanakan selama satu periode? 

b. Bagaimana pengurus mempersiapkan kegiatan sebelum dilaksanakan? 

c. Bagaimana cara pengurus mengajak anggota untuk aktif mengikuti 

kegiatan? 

d. Bagaimana kegiatan Rohis membantu membentuk karakter siswa? 

4. Evaluasi 

a. Apakah setiap selesai kegiatan dilakukan rapat evaluasi? 

b. Apa saja yang dibahas dalam rapat evaluasi? 

c. Bagaimana hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki kegiatan 

berikutnya? 

d. Apakah seluruh pengurus diberikan kesempatan menyampaikan 

pendapat dalam evaluasi? 

5. Faktor Penghambat 

a. Apa kendala yang paling sering dihadapi pengurus dalam 

melaksanakan kegiatan Rohis? 

b. Bagaimana cara pengurus mengatasi kurang aktifnya sebagian 

anggota? 

c. Bagaimana cara pengurus mengatasi keterbatasan waktu dan tugas 

sekolah? 



 
 

 

E. Pedoman Wawancara Pengurus Rohis 

1. Pengorganisasian 

a. Bagaimana pembagian tugas yang diberikan kepada pengurus Rohis? 

b. Apakah sebelum kegiatan dilaksanakan pengurus mendapatkan arahan 

dari ketua dan pembina? 

c. Bagaimana komunikasi antarbidang dalam kepengurusan Rohis? 

d. Bagaimana cara pengurus bekerja sama ketika terdapat kendala dalam 

kegiatan? 

2. Pelaksanaan 

a. Apa saja tugas yang Anda lakukan dalam kegiatan Rohis? 

b. Bagaimana keterlibatan Anda dalam mempersiapkan dan 

melaksanakan kegiatan? 

c. Apa manfaat yang Anda rasakan setelah terlibat dalam kepengurusan 

Rohis? 

3. Evaluasi 

a. Bagaimana pelaksanaan evaluasi setelah kegiatan selesai? 

b. Apa manfaat evaluasi bagi pengurus Rohis? 

c. Bagaimana evaluasi membantu meningkatkan tanggung jawab dan 

kemampuan kepemimpinan pengurus? 

4. Faktor Penghambat 

a. Apa kendala yang pernah Anda alami dalam menjalankan tugas? 

b. Bagaimana cara pengurus mengatasi kendala tersebut? 

c. Bagaimana kerja sama antar pengurus ketika ada anggota yang tidak 

dapat menjalankan tugasnya? 

F. Pedoman Wawancara Anggota Rohis 

1. Pelaksanaan Kegiatan 

a. Apa saja kegiatan Rohis yang Anda ikuti di SMA Negeri 3 

Panyabungan? 

b. Kegiatan Rohis apa yang paling sering Anda ikuti? 



 

 

 
 

c. Bagaimana pengurus memberikan informasi mengenai kegiatan 

Rohis? 

d. Bagaimana suasana yang Anda rasakan ketika mengikuti kegiatan 

Rohis? 

2. Pembentukan Karakter Keislaman 

a. Apa perubahan yang Anda rasakan setelah mengikuti kegiatan Rohis? 

b. Apakah kegiatan Rohis membantu Anda menjadi lebih disiplin dalam 

beribadah? 

c. Apakah kegiatan Rohis membantu Anda menjadi lebih sopan dan 

menghormati guru? 

d. Apakah kegiatan Rohis meningkatkan rasa tanggung jawab dan 

kepedulian Anda terhadap teman dan orang lain? 

e. Bagaimana kegiatan bakti sosial membantu menumbuhkan kepedulian 

terhadap sesama? 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

a. Apa yang membuat Anda tertarik mengikuti kegiatan Rohis? 

b. Apa kesulitan yang Anda alami dalam mengikuti kegiatan Rohis? 

c. Apakah kegiatan Rohis pernah bertepatan dengan tugas sekolah atau 

kegiatan lainnya? 

d. Bagaimana Anda membagi waktu antara belajar, mengerjakan tugas, 

dan mengikuti kegiatan Rohis? 

e. Apa yang menurut Anda perlu diperbaiki agar siswa lebih tertarik 

mengikuti kegiatan Rohis? 
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